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MOTTO 

 

”Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada di jalan Allah 

hingga ia pulang”. (HR. Turmudzi) 

 

"Jangan takut gagal karena orang yang tidak pernah gagal hanyalah orang yang 

tidak pernah melangkah" 

(Buya Hamka) 

 

“Dimanapun bisa berbuat baik dan tidak akan merugikan” 

“Menunda adalah sifat keterbelakangan manusia” 

(Nurahma) 
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ABSTRAK 

  

Nurahma Wahyuni, NIM: 1711290040, Judul Skripsi: Analisis Gaya Bahasa pada 

Berita di Koran Harian Radar Selatan edisi Maret 2021, skripsi: Program Studi 

Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu. 

Pembimbing: 1. Vebbi Andra, M.Pd. 2. Heny Friantary, M.Pd. 

Kata Kunci: analisis gaya bahasa, berita, Radar Selatan 

Pada umumnya banyak gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan 

berita pada Koran untuk menarik minat baca pembaca dan memudahkan 

pemahaman informasi yang disampaikan berita Permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini ialah bagaimanakah bentuk dan makna gaya bahasa pada 

berita di koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan bentuk dan makna gaya bahasa pada berita di koran harian Radar 

Selatan edisi Maret 2021. 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode deskriptif. Sumber data berupa berita pada koran 

harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Data yang dikumpulkan berupa kata atau 

kutipan. Teknik pengumpulan data berupa teknik observasi, wawancara, dan 

observasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

analisis data menggunakan model analisis Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dari data-data yang ditemukan 

berbagai macam jenis gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan berita di 

Koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Adapaun bentuk gaya bahasa yang 

terlihat berdasarkan yang paling dominan, seperti : (1) bentuk gaya metonimia, 

seeperti penggunaan kata yang sudah dikenal dan melekat pada masyarakat, (2) 

bentuk gaya bahasa perumpamaan, seperti penggunaan kata untuk 

mengumpamakan sesuatu berdasarkan bentuk dan sifatnya, (3) bentuk gaya 

bahasa pas pro toto, (4) bentuk gaya bahasa asosiasi, (5) bentuk gaya bahasa 

antanaklasis, (6) bentuk gaya bahasa sinekdoke, (7) bentuk gaya bahasa epizeukis, 

(8) bentuk gaya bahasa eponim, (9) bentuk gaya bahasa anafora. 
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ABTRACT 

 

Nurahma Wahyuni, NIM: 1711290040, Thesis Title: Analysis of Language Style 

in News in the March 2021 edition of the South Radar Daily Newspaper, Thesis: 

Indonesian Language Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Tadris, 

IAIN Bengkulu. 

Supervisor: 1. Vebbi Andra, M.Pd. 2. Heny Friantary, M.Pd. 

Keywords: style analysis, news, Southern Radar 

In general, many styles of language are used in news writing in newspapers 

to attract readers' interest in reading and facilitate understanding of the 

information conveyed by the news. The problem raised in this study is how the 

form and meaning of language style in the news in the March 2021 edition of the 

daily newspaper Radar Selatan This is to describe the form and meaning of 

figurative language in the news in the March 2021 edition of the daily newspaper 

Radar Selatan.  

This type of research is qualitative research, the method used in this research 

is descriptive method. The data source is news in the March 2021 edition of the 

daily newspaper Radar Selatan. The data collected is in the form of words or 

quotes. Data collection techniques in the form of observation, interview, and 

observation techniques. The data validity technique used triangulation technique. 

The data analysis technique uses the Miles and Huberman analysis model. 

The results of the study concluded that from the data found various types of 

language styles used in news writing in the March 2021 edition of the Radar 

Selatan daily newspaper. The forms of language style that are seen are based on 

the most dominant, such as: (1) the form of metonymy style, such the use of 

words that are known and attached to the community, (2) the form of figurative 

language, such as the use of words to describe something based on its shape and 

nature, (3) the form of the pas pro toto style of language, (4) the form of 

association language style, (5) anaphora form, (6) synecdoche style, (7) epizeukis 

style, (8) eponymous style, (9) anaphora. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Berkat teknologi yang semakin canggih, informasi berita dapat dengan 

mudah diakses oleh pembaca. Mudahnya mengakses berita juga menjadi 

keuntungan untuk menambah ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan berkembang 

dengan cepat mengikuti perkembangan zaman. Salah satunya yaitu ilmu 

pengetahuan di bidang jurnalistik. Jurnalistik berkembang pesat. Jurnalistik 

berkembang cepat baik dari teori maupun praktik. Sedikit banyak ilmu jurnalistik 

mempunyai ciri khas yang berbeda. Ilmu jurnalistik tersebut dimasukan ke dalam 

karya media massa cetak, seperti buku, majalah, dan koran. Selain media massa 

cetak, terdapat juga media massa elektronik, seperti televisi, internet dan radio. 

Media berkembang dan tersebar di setiap pelosok negeri, mempermudah 

pembaca memperoleh informasi dengan cepat. Surat kabar atau lebih kita kenal 

sebutan koran merupakan media untuk menyampaikan suatu kejadian khususnya 

di masyarakat. Koran dianggap media informasi yang paling efisien, selain 

internet, televisi, dan radio. Meskipun perkembangan teknologi internet sangat 

pesat tidak mengurangi eksistensi surat kabar atau koran di tengah masyarakat. 

Hal ini dikarenakan surat kabar atau koran mudah didapatkan dengan harga yang 

terjangkau. Surat kabar dapat dibaca oleh siapa saja tanpa harus mengakses di 

internet seperti, tukang becak, pedagang, sopir angkot, pengusaha, dan lain 

sebagainya. Membaca surat kabar dapat memberi pengetahuan bagi pembacanya, 
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pembaca dapat mengikuti terus perkembangan berita di dalam maupun luar 

daerahnya. 

Para jurnalis mengalirkan ilmunya dalam tulisan berita, tajuk rencana, 

opini dan sebagainya. Tulisan disajikan dalam beberapa topik, maksud, dan 

tujuan. Misalnya berita pencurian yang memiliki tujuan untuk menyampaikan 

informasi kepada pembaca kapan kejadian itu, di mana, bagaimana, mengapa, dan 

siapa. Berbeda dengan berita ada juga yang sifatnya memberikan hiburan seperti 

pojok, cerita, dan sebagainya yang memiliki tujuan untuk memberikan hiburan 

kepada pembaca. 

Berita berbeda dengan feature. Berita merupakan suatu laporan kejadian. 

Berita bisa disebut juga suatu informasi kejadian atau keadaan yang bersifat 

umum dan baru saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media massa. 

Pernyataan ini mengandung arti bahwa setiap laporan yang didapat penulis 

tentang suatu kejadian yang telah terjadi kemudian dipublikasikan di media 

massa. 

Berita mempunyai fungsi utama yaitu untuk menyampaikan informasi 

berbagai peristiwa yang terjadi. Bahasa dalam surat kabar sudah dibentuk 

semenarik mungkin supaya dapat memotivasi masyarakat untuk membaca surat 

kabar. 

Perlu diketahui surat kabar juga berfungsi untuk mendapatkan informasi 

berbagai berita di kalangan masyarakat. Penulisan berita di surat kabar pada 

dasarnya mempunyai ciri khas tersendiri dalam memberikan informasi. Salah satu 

kekhasannya yaitu penulisan berita dengan menggunakan gaya bahasa. 
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Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Ada tiga 

hal berkaitan dengan bahasa yang dapat disajikan yaitu: (1) bahasa merupakan 

suatu sistem, (2) sebagai sistem, bahasa bersifat arbitrer, (3) sebagai sistem 

arbitrer bahasa dapat dipahami. Bahasa dapat digunakan untuk berinteraksi, baik 

dengan orang lain maupun dengan diri sendiri. Di mana fungsi penting bahasa 

adalah sebagai alat komunikasi. 

Penerapan bahasa sebagai alat berkomunikasi yaitu penggunaan bahasa 

tulis pada surat kabar. Melalui media ini berita dapat disampaikan ke masyarakat 

yang membacanya sehingga mereka dapat mengetahui informasi. Setiap penulis 

media cetak mempunyai cara tersendiri untuk menarik minat pembaca, baik dari 

topik berita atau penggunaan bahasa dalam menentukan isi berita yang akan 

diterbitkan.  

Penulisan berita juga bervariasi sesuai dengan kreativitas penulis. Supaya 

dibaca dan banyak memeroleh perhatian pembaca, maka penulisan  berita ditulis 

dengan unik dan menarik minat pembaca, serta memiliki gaya bahasa tersendiri 

pada setiap isi berita. Pada koran harian Radar Selatan misalnya, penulisan berita 

dikemas semenarik mungkin dan mengandung unsur pertanyaan mengenai gaya 

bahasa dari berita yang dibuat penulis. 

Gaya bahasa dalam berita pada koran dapat dijadikan sebagai materi untuk 

mengembangkan tingkat pemahaman siswa pada berita di koran atau surat kabar. 

Dengan memahami gaya bahasa pada koran atau surat kabar dapat membantu 



4 
 

 
 

siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar seperti pembelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia. 

Gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak, dan 

kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin baik gaya 

bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya; semakin buruk gaya 

bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan padanya. Pemakaian 

gaya bahasa juga menunjukkan kekayaan kosakata pemakainya itulah sebabnya 

pembelajaran gaya bahasa merupakan suatu teknik penting untuk 

mengembangkan kosakata. 

Gaya bahasa memiliki beberapa bagian, misalnya gaya bahasa 

perumpamaan yaitu gaya bahasa yang memiliki arti yang berbeda dengan apa 

yang dinyatakan. Gaya bahasa personifikasi, yaitu gaya bahasa perbandingan yang 

menganggap benda mati seolah-olah menjadi benda hidup atau memiliki sifat 

seperti manusia dan makhluk hidup lainnya. Masih banyak gaya bahasa yang bisa 

kita temui pada berita yang diterbitkan oleh penulis. Penulis menggunakan gaya 

bahasa dalam berita mempunyai tujuan yaitu dengan maksud untuk menekankan, 

menguatkan, serta menghaluskan penyampaian sebagai wujud untuk menghormati 

atau menghargai. 

Gaya bahasa digunakan bukan hanya pada pembelajaran atau buku 

pelajaran saja tetapi, gaya bahasa juga banyak digunakan pada karya lain yang 

berbentuk tulisan, seperti puisi, pantun dan juga berita pada koran. Penulisan 

berita juga mengandung gaya bahasa karena penulis memiliki tujuan yang sama 

yaitu untuk menarik pembaca untuk membaca berita yang ditulisnya. Menulis 



5 
 

 
 

berita dengan gaya bahasa bukan hanya untuk menarik minat pembaca saja karena 

dengan adanya gaya bahasa pada berita dapat menjadi bahan untuk pelajaran 

bahasa Indonesia khususnya materi gaya bahasa, tidak harus menggunakan buku 

pelajaran saja tapi dalam bentuk berita pada koran juga bias dijadikan bahan 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan suatu bentuk 

penelitian terhadap berita pada surat kabar dengan judul “Analisis Gaya Bahasa 

pada Berita di Koran Harian Radar Selatan Edisi Maret 2021”. Penulis tertarik 

melakukan penelitian ini karena belum adanya penelitian sejenis yang meneliti 

untuk koran harian Radar Selatan adapun penelitian sejenis lainnya tapi tidak 

meneliti berita pada koran harian Radar Selatan dan peneliti juga berharap 

penelitian ini bisa menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi pembaca dan 

penulis berita mengenai bentuk dan makna gaya bahasa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Gaya bahasa yang  ditemui dalam penulisan berita di koran harian Radar 

Selatan edisi Maret 2021 adalah mempunyai banyak variasi. 

2. Makna sebenarnya terhadap gaya bahasa yang ditulis oleh penulis pada berita 

bermacam-macam. 

3. Adanya fungsi dari setiap gaya bahasa yang terdapat pada berita di koran 

harian Radar Selatan edisi Maret 2021. 
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4. Kreativitas dalam penulisan gaya bahasa pada berita di koran harian Radar 

Selatan edisi Maret 2021. 

5. Kelebihan suatu surat kabar jika menggunakan gaya bahasa dalam penulisan 

berita. 

 

C. Pembatasan Masalah 

  Agar penelitian ini lebih terfokus, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini, hanya akan mengkaji tentang analisis gaya bahasa yang digunakan penulis 

pada  berita di koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk gaya bahasa pada berita di koran harian Radar Selatan 

edisi Maret 2021? 

2. Bagaimanakah makna gaya bahasa pada berita di koran harian Radar Selatan 

edisi Maret 2021? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa pada berita di koran harian Radar 

Selatan edisi Maret 2021. 
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2. Mendeskripsikan makna gaya bahasa berita di koran harian Radar Selatan 

edisi Maret 2021. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, yaitu manfaat teoretis dan 

manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

pemahaman tentang penelitian bahasa serta perkembangan ilmu bahasa terutama 

dalam kajian gaya bahasa pada berita di koran. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai 

berikut: 

a. Bagi mahasiswa program studi tadris bahasa Indonesia, penelitian ini dapat 

digunakan untuk menambah informasi serta mengembangkan ilmu bahasa 

dalam kajian gaya bahasa. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau 

pedoman tentang ilmu bahasa khususnya tentang kajian gaya bahasa.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

    

A. Kajian Teori  

1. Gaya Bahasa 

a. Pengertian Gaya Bahasa 

  Gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan 

efek dengan jalan memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau hal 

tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Gaya bahasa adalah cara 

pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan 

kepribadian pengarang. Pada hakikatnya, gaya bahasa merupakan teknik  

pemilihan ungkapan kebahasaan yang dianggap dapat mewakili seuatu yang akan 

disampaikan atau diungkapkan.
1
 

  Stilistika adalah nama lain dari istilah “gaya bahasa”. Stilistika berasal dari 

bahasa Inggris, yaitu “style”, yang berarti gaya dan dari bahasa serapan 

“linguistic”, yang berarti tata bahasa. Stilistika menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah ilmu kebahasaan yang mempelajari gaya bahasa.
2
 

  Gaya bahasa yang dimaksud adalah penggunaan bahasa dalam karya 

sastra. Pengertian ini dipertentangkan dengan penggunaan bahasa biasa di luar 

karya sastra. Penggunaan bahasa di luar karya sastra antara lain gaya bahasa 

koran, gaya bahasa formal, gaya bahasa keilmuan, gaya bahasa pejabat, gaya 

bahasa humor, gaya bahasa percakapan, dan sebagainya.  

                                                           
1
 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 113. 

2
 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 113. 
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 Berbeda dengan wawasan di atas, Chvatik mengemukakan stilistika sebagai 

kajian yang menyikapi bahasa dalam teks sastra sebagai kode estetik, dengan 

kajian stilistika yang menyikapi bahasa dalam teks sastra sebagaimana bahasa 

menjadi objek kajian linguistik.
3
 Adapun menurut Rene Wellek dan Austin 

Warren, fokus utama stilistika adalah kontras sistem bahasa pada zamannya.
4
 

  Bertolak dari berbagai pengertian di atas, Aminuddin mengartikan 

stilistika sebagai studi tentang cara pengarang dalam menggunakan sistem tanda 

sejalan dengan gagasan yang ingin disampaikan dari kompleksitas dan kekayaan 

unsur pembentuk. Walaupun fokusnya hanya pada wujud sistem tanda untuk 

memperoleh pemahaman tentang ciri penggunaan sistem tanda, apabila 

dihubungkan dengan cara pengarang, dalam menyampaikan gagasan pengkaji 

perlu memahami gambaran objek atau wisata, gagasan, ideologi yang terkandung 

dalam karya sastranya.
5
 

  Jadi gaya bahasa merupakan ilmu kebahasaan yang mempuyai ciri yang 

khas yakni mengandung unsur keindahan serta unik dalam bahasanya. Pengarang 

mengungkapkan bahasa dalam gaya bahasa menggunakan bahasa yang menarik 

dan sopan dalam penyampaian supaya diperoleh bahasa yang baik. 

b. Bentuk (Jenis) Gaya Bahasa 

  Perrin membedakan gaya bahasa menjadi tiga, yang pertama yaitu gaya 

bahasa perbandingan, yang meliputi metafora, kesamaan, dan analogi. Yang 

                                                           
3
 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Sinar Baru Alegsindo, 2002), 

h. 22. 
4
 Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesustraan (Jakarta: Gramedia,1990), h. 221. 

5
Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Sinar Baru Alegsindo, 2002), 

h. 46. 
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kedua hubungan, yang meliputi metonimia dan sinekdoke. Ketiga pernyataan, 

yang meliputi hiperbola, litotes, dan ironi.
6
 

  J. S. Badudu menerangkan bahwa gaya bahasa dibedakan menjadi empat, 

yang meliputi gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa sindiran, gaya bahasa 

penegasan, gaya bahasa pertentangan. Adapun Keraf membagi gaya bahasa 

berdasarkan struktur kalimat, yang meliputi klimaks, antiklimaks, paralelisme, 

antitesis, repetisi.
7
 

  Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa 

dapat dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya 

bahasa perulangan, gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa penegasan. 

1) Gaya Bahasa Perbandingan 

 Pradopo berpendapat bahwa gaya bahasa perbandingan adalah bahasa 

kiasan yang menyamakan satu hal dengan yang lain, dengan mempergunakan 

kata-kata pembanding, seperti bagai, sebagai, bak, seperti, semisal, seumpama, 

laksana, sepantun, penaka, se, dan kata-kata pembanding yang lain.
8
 

 Dengan kata lain, gaya bahasa perbandingan adalah gaya bahasa yang 

mengandung maksud membandingkan dua hal yang dianggap mirip atau 

mempunyai persamaan sifat atau bentuk dari dua hal yang dianggap sama. 

 

 

 

                                                           
6
 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Angkasa, 1995), h.141. 
7
   Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 124−145. 

8
 Rahmad Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 62. 
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a) Hiperbola 

 Keraf berpendapat bahwa hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung 

pernyataan yang berlebihan dengan membesar-besarkan suatu hal.
9
 Sementara itu 

menurut Burhan Nurgiyantoro hiperbola adalah gaya bahasa yang cara 

penuturannya bertujuan menekankan maksud dengan sengaja melebih-lebihkan. 

Dengan kata lain, hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan 

yang berlebihan dari kenyataan. 

b) Metonimia 

 Metonimia adalah pengganti kata satu dengan kata yang lain dalam suatu 

konstruksi akibat adanya ciri yang bersifat tetap.
10

 Adapun pendapat lain 

metonimia adalah penggunaan bahasa sebagai atribut sebuah objek atau 

penggunaan sesuatu yang sangat dekat berhubungan dengannya untuk 

menggantikan objek tersebut.
11

 

 Dengan kata lain, metonimia adalah penamaan terhadap suatu benda, 

dengan menggunakan nama yang sudah terkenal atau melekat pada benda 

tersebut. 

c)  Personifikasi  

 Personifikasi adalah kiasan yang mempersamakan benda dengan manusia, 

benda-benda yang mati dianggap dapat berbuat, berpikir, dan seperti manusia.
12

 

Pendapat tersebut menyiratkan bahwa personifikasi adalah gaya bahasa yang 

                                                           
9
 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007),  h. 135. 

10
 Aminuddin. Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Sinar Baru Alegsindo, 2002), 

h. 241. 
11

 Yusuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 76. 
12

 Rahmad Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 75. 
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mempersamakan benda-benda mati seolah-olah dapat hidup atau mempunyai sifat 

kemanusiaan. 

d) Perumpamaan 

 Perumpamaan adalah perbandingan dua hal yang pada hakikatnya berbeda, 

tetapi sengaja dianggap sama. Pendapat tersebut menyiratkan bahwa 

perumpamaan merupakan gaya bahasa yang berusaha membandingkan sesuatu 

dengan hal lain, yang dianggap mempunyai sifat sama atau mirip.
13

 

e) Metafora  

 Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara 

langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat.
14

 

f) Sinekdoke 

 Sinekdoke adalah semacam bahasa figuratif yang mempergunakan sebagian 

dari sesuatu, untuk menyatakan keseluruhan atau mempergunakan keseluruhan 

untuk menyatakan sebagian.
15

 Pendapat lain juga mengemukakan sinekdoke 

adalah gaya bahasa yang menyebutkan nama bagian sebagai pengganti nama 

keseluruhan atau sebaliknya.
16

 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

sinekdoke adalah gaya bahasa yang menggunakan nama sebagian untuk 

seluruhnya atau sebaliknya. 

 

 

                                                           
13

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

h. 24. 
14

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 139. 
15

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007),  h. 142. 
16

 Ade Nurdin dk   k., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 

2020), h. 24. 
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g) Alusi 

 Alusi adalah gaya bahasa menunjuk secara tidak langsung pada tokoh atau 

peristiwa yang sudah diketahui. Dengan kata lain alusi adalah gaya bahasa yang 

menunjuk sesuatu secara tidak langsung kesamaan antara orang, peristiwa, atau 

tempat.
17

 

h) Asosiasi 

 Asosiasi adalah gaya bahasa perbandingan yang bersifat membandingkan 

sesuatu dengan keadaan lain, yang sesuai dengan keadaan yang dilukiskan. Hal ini 

menyiratkan bahwa asosiasi adalah gaya bahasa yang berusaha membandingkan 

sesuatu dengan hal lain yang sesuai dengan keadaan yang digambarkan.
18

 

i) Eufemisme  

 Eufemisme adalah acuan berupa ungkapan yang halus untuk 

menggantikan acuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung perasaan, 

atau menyugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan.
19

 Gaya bahasa 

perbandingan bersifat menggantikan satu pengertian dengan kata lain yang hampir 

sama untuk menghaluskan maksud. Dari kedua pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa eufemisme adalah gaya bahasa yang berusaha menggunakan 

ungkapan-ungkapan lain dengan maksud memperhalus 
20

 

 

 

 

                                                           
17

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

h. 24. 
18

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia…,  h. 24. 
19

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 132. 
20

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007),  h. 132. 
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j) Pars Pro  Toto 

 Pars Pro Toto adalah gaya bahasa yang melukiskan sebagian untuk 

keseluruhan. Maksudnya, pars pro toto merupakan bentuk bentuk penggunaan 

bahasa sebagai pengganti dari wakil keseluruhan.
21

  

k) Epitet  

 Epitet adalah acuan yang berusaha menyugestikan kesamaan antarorang, 

tempat, atau peristiwa.
22

 Menurut pendapat lain epitet adalah bahasa berwujud 

seseorang atau suatu benda tertentu sehingga namanya dipakai untuk menyatakan 

sifat itu.
23

 

l) Eponim 

 Eponim adalah gaya bahasa yang dipergunakan seseorang untuk 

menyebutkan hal atau nama dengan menghubungkannya dengan sesuatu 

berdasarkan sifatnya.
24

 

m) Hipalase  

 Hipalase adalah gaya bahasa yang mempergunakan kata tertentu untuk 

menerangkan kata yang seharusnya dikenakan pada kata lain.
25

 Dengan kata lain, 

hipalase merupakan gaya bahasa yang menerangkan sebuah kata, tetapi kata 

tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan kata lain. 

 

 

                                                           
21

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

h. 25. 
22

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa…, h. 141. 
23

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia…, h. 25. 
24

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia…, h. 25 
25

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa…, h. 142. 
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n) Simile  

 Simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit. Perbandingan yang 

bersifat eksplisit adalah menyatakan langsung  sesuatu sama dengan hal lain. 

Untuk itu ia memerlukan upaya yang secara eksplisit menunjukan kesamaan itu, 

yaitu kata-kata seperti, sama, sebagai, bagaikan, laksana, dan sebagainya.
26

  

2. Gaya Bahasa Perulangan 

  Gaya bahasa perulangan adalah gaya bahasa yang mengulang kata demi 

kata, baik di depan, tengah, maupun akhir kalimat.
27

 

a) Aliterasi 

 Alitersi adalah gaya bahasa yang memanfaatkan kata-kata yang 

permulaannya sama bunyinya. Dengan kata lain, aliterasi adalah gaya bahasa yang 

mengulang kata pertama pada kata berikutnya. 

b) Antanaklasis 

 Antanaklasis adalah gaya bahasa yang mengandung ulangan kata yang 

sama dengan makna yang berbeda. Dengan kata lain, antanaklasis adalah 

perulangan kata yang sama dengan maksud yang berbeda. 

c) Anafora 

 Anafora adalah gaya bahasa yang berwujud perulangan kata pertama dalam 

kalimat berikutnya. 

d) Anadiplosis  

 Anadiplosis adalah kata atau frasa terakhir dari suatu klausa atau kalimat 

menjadi kata atau frasa pertama dari klausa atau kalimat berikutnya.
28

 Anadiplosis 

                                                           
26

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 141. 
27

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

h. 28. 
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adalah gaya bahasa yang selalu mengulang kata terakhir atau frasa terakhir dalam 

kalimat atau frasa pertama dari klausa dalam kalimat.
29

 

e) Mesodiplosis 

 Mesodiplosis adalah gaya bahasa repetisi yang menggunakan pengulangan 

di tengah-tengah baris atau kalimat secara berurutan.
30

 Pendapat lain menjelaskan 

mesodiplosis adalah repetisi di tengah-tengah baris atau beberapa kalimat 

berurutan.
31

 Dari kedua pendapat ini dapat disimpulkan bahwa mesodiplosis 

adalah gaya bahasa repetisi yang mengulang kata di tengah-tengah baris atau 

kalimat. 

f) Epanalipsis 

 Epanalipsis adalah gaya bahasa repetisi kata terakhir di akhir kalimat atau 

klausa.
32

 Dapat disimpulkan bahwa epanalipsis adalah pengulangan kata pertama 

untuk ditempatkan di akhir baris kalimat. 

g) Epizeukis 

 Epizeukis adalah gaya bahasa repetisi yang bersifat langsung dari kata-kata 

yang dipentingkan dan diulang beberapa kali sebagai penegasan.
33

 Epizeukis 

adalah pengulangan kata yang bersifat langsung secara berturut-turut untuk 

menegaskan maksud. 

 

                                                                                                                                                               
28

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 128. 
29

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

h. 28. 
30

 Ade Nurdin., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia…, h. 29. 
31

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa…, h. 128. 
32

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa…, h. 129. 
33

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

h. 30. 
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3) Gaya Bahasa Sindiran 

 Gaya bahasa sindiran atau ironi adalah acuan yang ingin mengatakan 

sesuatu dengan makna atau maksud berlainan dari isi yang terkandung dalam 

rangkaian kata-katanya.
34

 

a) Sinisme  

 Sinisme adalah gaya bahasa sebagai sindiran yang berbentuk kesangsian, 

yang mengandung ejekan terhadap keikhlasan dan ketulusan hati. Sinisme adalah 

gaya bahasa sindiran yang pengungkapanya lebih kasar.
35

 

b) Innuendo 

 Innuendo adalah sindiran dengan mengecilkan kenyataan dengan yang 

sebenarnya. Innuendo adalah yang bahasa sindiran yang mengecilkan maksud 

yang sebenarnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa innuendo adalah gaya bahasa 

sindiran yang mengungkapkan kenyataan yang lebih kecil dari yang sebenarnya. 

c) Melosis  

 Melosis adalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan merendah 

dengan tujuan menekankan atau mementingkan hal yang dimaksud agar lebih 

berkesan dan bersifat ironis. 

d) Sarkasme 

 Sarkasme adalah penggunaan kata-kata yang keras dan kasar untuk 

menyindir atau mengkritik. Jadi, sarkasme adalah gaya bahasa sindiran dengan 

menggunakan kata-kata yang kasar dan keras. 

 

                                                           
34

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 143. 
35

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia…, h. 27. 
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e) Satire 

 Satire adalah gaya bahasa yang berbentuk penolakan dan mengandung 

kritikan dengan maksud agar sesuatu yang salah dicari kebenarannya.
36

 Menurut 

pendapat lain satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu.
37

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa satire adalah gaya bahasa yang 

menolak sesuatu untuk mencari kebenarannya sebagai sindiran. 

f) Antifrasis 

 Antifrasis adalah gaya bahasa yang mempergunakan kata-kata yang 

bermakna sebaliknya dan bernada ironis. Dapat disimpulkan bahwa antifrasis 

adalah gaya bahasa dengan kata-kata yang bermakna sebaliknya dengan tujuan 

menyindir. 

4) Gaya Bahasa Pertentangan 

 Gaya bahasa pertentangan adalah gaya bahasa yang maknanya bertentangan 

dengan kata-kata yang ada. 

a) Paradoks 

 Paradoks adalah gaya bahasa yang mengandung pertentangan yang nyata 

dengan fakta yang ada. Pendapat lain menyatakan paradoks adalah gaya bahasa 

yang bertentangan dalam satu kalimat. 

b) Antithesis 

 Antithesis adalah gaya bahasa yang menggunakan paduan kata yang artinya 

bertentangan. Dengan kata lain, antithesis adalah gaya bahasa yang kata-katanya 

merupakan dua hal yang bertentangan. 

                                                           
36

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

h. 30. 
37

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 144. 
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c) Litotes 

 Litotes addalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan yang dikecil-

kecilkan dan dikurangi dari pernyataan yang sebenarnya.
38

 

d) Oksimoron 

 Oksimoron adalah gaya bahasa yang antarbagiannya menyatakan sesuatu 

yang bertentangan. Pendapat lain menyebutkan, oksimoron adalah acuan yang 

berusaha untuk menggabungkan kata-kata untuk mencapai efek yang 

bertentangan. 

e) Histeron Prosteron 

 Histeron prosteron adalah gaya bahasa yang berwujud kebalikan dari 

sesuatu yang logis. Dengan kata lain, histeron prosteron adalah gaya bahasa yang 

menyatakan makna sebaliknya yang dianggap bertentangan dengan kenyataan.
39

 

f) Okupasi 

 Okupasi adalah gaya bahasa pertentangan yang mengandung bantahan, 

tetapi disertai penjelasan. Jadi, okupasi adalah gaya bahasa yang isinya bantahan 

terhadap sesuau, tetapi diikuti dengan penjelasan yang mendukung. 

5) Gaya Bahasa Penegasan 

 Gaya bahasa pendegasan adalah gaya bahasa yang mengulang kata-katanya 

dalam satu baris kalimat.
40

 

                                                           
38

 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Penerbit Angkasa, 1995), h.144. 
39

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

h. 26. 
40

 Ade Nurdin dkk.,  Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

h. 22. 
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a) Repetisi 

 Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat yang 

dianggap penting untuk memberi tekanan dalam konteks yang nyata.
41

 Ada pula 

yang berpendapat bahwa repetisi adalah gaya bahasa penegasan yang mengulang-

ulang suatu kata secara berturut-turut dalam kalimat atau wacana.
42

 Dapat 

disimpulkan repetisi adalah gaya bahasa yang mengulang kata-kata sebagai 

penegasan terhadap maksudnya. 

b) Paralelisme 

 Paralelisme adalah gaya bahasa perulangan seperti repetisi yang khusus 

terdapat dalam puisi. 

c. Makna Gaya Bahasa 

 Makna adalah pengertian atau maksud dari suatu bentuk kata atau kalimat 

yang telah diujarkan atau dituliskan.
43

 Dalam kajian semantik, makna berbeda 

dengan informasi. Makna adalah gejala dalam ujaran sedangkan informasi adalah 

gejala luar bahasa. Seperti kata ayah dan bapak sama-sama memberi arti yang 

sama, yaitu orang tua laki-laki, tetapi maknanya tetap tidak sama karena 

bentuknya berbeda. Makna juga berbeda dengan maksud. Maksud merupakan 

sesuatu di luar ujaran yang dilihat dari segi si pengujar, orang berbicara, atau 

pihak subjeknya. Makna terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu:  

1) Makna Leksikal dan Makna Gramatikal 

                                                           
41

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 127. 
42

 Ade Nurdin dkk., Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia…, h. 22. 
43

 Rezky Damayanti, “Analisis Makna Kata pada Kemasan Permen Relaxa,” Jurnal 

Bahasa dan Sastra, vol. 4 no. 4 (bulan 2019): h. 94. 
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 Makna leksikal dari suatu kata adalah gambaran yang nyata tentang suatu 

konsep seperti yang dilambangkan kata itu. Makna leksikal berkenaan dengan 

makna leksem atau kata yang sesuai dengan referennya. Makna gramatikal adalah 

makna yang hadir sebagai akibat adanya proses gramatikal seperti afiksasi, 

reduplikasi, dan komposisi.  

2) Makna Referensial dan Makna Nonreferensial 

 Makna referensial dan makna nonrefernsial dapat dibedakan berdasarkan 

ada atau tidaknya referen dari kata-kata itu. Apabila kata-kata itu mempunyai 

referen, yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata itu, maka kata itu 

disebut kata bermakna referensial. Kalau kata itu tidak mempunyai referen, maka 

kata itu disebut dengan makna kata nonreferensial. 

3) Makna Denotatif dan Makna Konotatif 

 Makna denotatif yaitu kata yang tidak memiliki nilai rasa dan tidak 

memiliki konotasi atau berkonotasi netral. Makna denotatif sering juga disebut 

makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem. 

Makna konotatif adalah suatu jenis makna di mana stimulus dan respons 

mengandung nilai-nilai emosional.
44

  

4) Makna Konseptual dan Makna Asosiatif  

 Makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsepnya, makna 

yang sesuai dengan referennya, dan makna yang bebas dari asosiasi atau 

hubungan apapun. Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah kata atau 

                                                           
44

 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 27. 
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leksem berkenaan dengan adanya hubungan kata itu dengan sesuatu yang berada 

di luar bahasa.  

 

5) Makna Kata dan Makna Istilah 

 Pembedaan adanya makna kata dan makna istilah berdasarkan ketepatan 

kata itu dalam penggunaannya secara umum dari secara khusus. Kata maknanya 

masih bersifat umum, istilah mempunyai makna yang pasti, jelas, tidak 

meragukan, meskipun tanpa konteks kalimat. Makna kata tidak bebas konteks 

sedangkan makna istilah bebas konteks. 

2. Berita Koran 

 Berita merupakan informasi yang penting untuk disampaikan dan menarik 

khalayak.
45

 Berita juga disebut cerita atau keterangan tentang suatu kejadian atau 

peristiwa yang hangat. Berita adalah keterangan mengenai kejadian atau peristiwa 

penting dan menarik bagi pembacanya yang disebarluaskan melalui media massa 

baik cetak maupun online.  

3. Jenis-Jenis  Berita Pada Koran 

Berita pada koran terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 

a) Straight News atau Berita Langsung  

 Berita langsung adalah jenis berita yang biasanya ditulis secara to the point, 

lugas, dan ringkas serta berisi informasi tentang peristiwa terkini/terbaru (aktual), 

terhangat, dan juga menarik. Jenis berita inilah yang biasanya kita temui pada 

halaman depan dari koran ataupun surat kabar yang ada di sekeliling kita. 

                                                           
45

 Khoirul Muslimin, Jurnalistik Dasar  (Yogyakarta: UNISNU, 2019), h. 10. 
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b) Opinion News  

 Opinion news merupakan berita pendapat atau opini yang berisikan laporan 

pandangan seseorang mengenai suatu hal, ide kreatif, pemikiran ataupun komentar 

terhadap sesuatu yang penting. Berita opini ini biasanya berasal atau bersumber 

dari para ahli, cendikiawan, profesor, atau pejabat mengenai suatu masalah atau 

peristiwa. Contoh dari opinion news misalnya adalah pendapat dari pengamat 

ekonomi mengenai turunnya harga rupiah di dunia. 

c) Berita Interpretasi  

 Berita interpretasi merupakan jenis berita yang merupakan perkembangan 

dari Straight News. Perkembangan di sini maksudnya adalah dengan adanya 

penambahan informasi latar belakang, wawancara dengan berbagai sumber dan 

pengamat, serta menambah data-data terkait sehingga dapat menghasilkan berita 

baru yang lebih detail, dan lebih lengkap. Berita Interpretasi ini sangat 

membutuhkan wawasan yang luas dan juga ketajaman analisi dari sang wartawan. 

d) Depth News 

 Depth news yaitu berita mendalam, maksudnya adalah berita yang 

dikembangkan dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan. 

e) Investigation News  

 Investigation news adalah liputan penyelidikan, maksudnya adalah berita 

yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai 

sumber. 
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4. Koran Harian Radar Selatan 

 Koran harian Radar Selatan yaitu salah satu penerbit berita media cetak dan 

online. Kantor pusat koran Radar Selatan tepatnya di Jl Fatmawati nomor 09 

Kelurahan Kampung Baru, Kota Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan 

 Radar Selatan juga mempunyai portal berita online yaitu Raselnews.com. 

berita yang disajikan terbaru dan akurat dengan menitikberatkan pada akurasi dan 

ketajaman berita dengan sumber informasi yang terpercaya. 

 Radar Selatan tidak bekerja untuk kepentingan politik manapun dan berdiri 

di atas dan untuk semua golongan. Redaksi Radar Selatan juga taat pada kode etik 

jurnalistik yang ditetapkan Dewan Pers. Jurnalis Radar Selatan tidak boleh terlibat 

dalam politik praktis, menjadi pengurus atau tim sukses partai politik. 

 Informasi yang disajikan koran Radar Selatan juga beragam, di sesuaikan 

dengan kebutuhan pembaca khususnya dengan kebutuhan masyarakat yang ada di 

wilayah Semaku (Seluma, Manna,Kaur) dan umumnya masyarakat luas. Berita 

yang disediakan meliputi politik, olahraga, bisnis, nasional, global, dan berita 

regional yang mencakup berita daerah di semaku dan Kota Bengkulu. 

 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

 Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis yang pertama 

yaitu penelitian yang diteliti oleh Gede Arta Sujana dkk, dengan judul penelitian 

Analisis Gaya Bahasa Pada Berita Seni Budaya Dalam Surat Kabar Bali Post 
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Edisi Mei 2018.
46

 Yang menjadi persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif sedangkan 

perbedaannya terdapat pada objek penelitiannya penelitian terdahulu objeknya 

berita dalam surat kabar Bali Post edisi Mei 2018 sedangkan penelitian ini 

objeknya berita pada koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. 

 Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Iim Mughofiro 

dkk dengan judul penelitian Analisis Gaya Bahasa dalam Berita Olahraga Kabar 

Cirebon.
47

 persamaannya Sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan 

menganalisis isi berita sedangkan perbedaannya objek penelitiannya berita 

olahraga surat kabar Cirebon penelitian penulis objek penelitiannya berita pada 

koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. 

 Penelitian yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Selisih 

Mara dan Rajab Bahry dengan judul penelitian Analisis Gaya Bahasa Sindiran 

dalam Syair Didong Jalu Arita Muden dan Biak Cacak.
48

 Persamaannya Sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif dan menganalisis gaya bahasa sedangkan 

perbedaannya objek penelitian terdahulu syair Didong Jalu Arita Muden dan Biak 

Cacak objek penelitian penulis berita pada koran harian Radar Selatan. 

 Penelitian sejenis lainnya yaitu penelitian oleh Sukma Adelina Ray dengan 

judul penelitian Analisis Jenis-Jenis Metafora dalam Surat Kabar: Kajian 

                                                           
46

 Gede Arta Sujana Putra dkk., “Analisis Gaya Bahasa pada Berita Seni Budaya dalam 

Surat Kabar Bali Post Edisi Mei,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (bulan 2020): 

h. 28 
47

 Iim Mughofiro dkk., “Analisis Gaya Bahasa dalam Berita Olahraga Surat Kabar 

Cirebon,” Jurnal Keilmuan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, vol. 1 no. 3 (September 

2019): h. 159−172. 
48

 Rahmat Selisih Mara dan Rajab Bahry, “Analisis Gaya Bahasa Sindiran dalam Syair 

Didong Jalu Arita Muden dan Biak Cacak,” Jurnal Bahasa dan Sastra, vol. 13 no. 1 (Januari 

2019): h. 61. 
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Semantik.
49

 Persamaannya yaitu Sama-sama objek kajiannya mengenai isi surat 

kabar atau Koran sedangkan perbedaannya Penelitian terdahulu menganalisis gaya 

bahasa jenis metafora Penelitian penulis menganalisis semua jenis gaya bahasa 

yang ada pada surat kabar. 

 Penelitian sejenis lainnya juga dilakukan oleh Edwin Adrianta Surijah dkk 

dengan judul penelitian Membedah Instagram: Analisis Isi Media sosial 

Pariwisata Bali.
50

 Persamaannya yaitu sama-sama menganalisis isi sedangkan 

perbedaannya penelitian terdahulu objek penelitiannya media sosial khusunya 

instagram dan penelitian penulis objek penelitiannya media cetak berupa koran. 

 Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Sariah  dengan judul Manipulasi 

Realitas melalui Efemisme Bahasa dalam Berita Politik Koran Tempo.
51

 

Persamaannya sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan objek 

penelitiannya sama-sama berita di koran dan perbedaannya penelitian terdahulu 

meneliti satu gaya bahasa yaitu eufemisme penelitian penulis meneliti semua gaya 

bahasa yang digunakan. 

 Penelitian sejenis lainnya juga  dilakukan oleh Kadek Sudiarsa dkk dengan 

judul penelitian Analisis Gaya Bahasa Berita Kisah pada Harian Kompas Maret 

2015.
52

 Persamaannya sama-sama menganalisis gaya bahasa dan menggunakan 

penelitian kualitatif sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu objek 

                                                           
49

 Sukma Adelina Ray, “Analisis Jenis-Jenis Metafora dalam Surat Kabar: Kajian 

Semantik,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, vol. 3 no. 2 (Maret 2019): h. 146. 
50

 Edwin Adrianta Surijah, dkk, “Membedah Instagram: Analisis Isi Media Sosial 

Pariwisata Bali,” Jurnal Psikologi Ilmiah, (Maret 2017): h. 1. 
51

 Sariah, “Manipulasi Realitas melalui Efemisme Bahasa dalam Berita Politik Koran 

Tempo,” Jurnal Metalingua, vol. 15 no. 1 (Mei 2017): h. 87. 

Sariah, “Manipulasi Realitas melalui Efemisme Bahasa dalam Berita Politik Koran 

Tempo,” Jurnal Metalingua, vol. 15 no. 1 (Mei 2017): h. 87.
52

  adek Sudiarsa dkk., “Analisis Gaya 

Bahasa Berita Kisah pada Harian Kompas Maret 2015,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, vol. 3 no. 1 (Desember 2015): h. 1. 
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penelitiannya berita kisah pada harian Kompas Maret 2015 penelitian penulis 

objek penelitiannya berita pada koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021 

 

C. Kerangka Berpikir 

  Kerangka pemikiran yaitu arahan penalaran agar dapat sampai pada 

pemerian masalah yang dirumuskan, yaitu untuk dapat mengetahui gaya bahasa 

pada berita di koran harian Radar Selatan. 

  Gaya bahasa adalah susunan perkataan yang didasari perasaan penulis 

yang mampu menimbulkan efek tertentu pada pembacanya. Sehingga gaya bahasa 

dapat dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas 

yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis.
53

 Sebagian penggunaan gaya 

bahasa berdasarkan struktur kalimat sangat sulit untuk dihindari dalam menulis 

sebuah wacana atau artikel.  

  Berita  merupakan laporan tentang fakta atau ide yang terbaru dan terkini, 

dipilih oleh redaksi untuk disiarkan dan dapat menarik perhatian pemirsa atau 

pembaca.
54

 Sedangkan koran adalah teks yang berisi informasi tentang suatu 

peristiwa yang sudah berjalan. Seperti teks pada umumnya, pesan harus ditulis 

menggunakan konvensi penulisan tertentu. 

  Jadi berita koran adalah laporan tentang suatu kejadian atau peristiwa yang 

telah terjadi kemudian dikemas dalam sebuah teks dengan menggunakan gaya 

                                                           
53

 Sritika Indah, “Citra Media Berdasarkan Penggunaan Gaya Bahasa pada Rubrik Esai 

dalam Mojok.Co,” (Skripsi S-1 Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro Semarang, 2019), 

h. 5. 
54

 Aim Abdulkarim, Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung: Grafindo Media Pratama, 

2006), h. 86. 
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penulisan tertentu oleh penulis sebelum dicetak dan disebarkan. Berdasarkan hal 

tersebut dapatlah digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
55

 

Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif.
56

 Pendapat lain juga 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang jenis 

penemuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya.
57

 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang prosesnya tidak melalui statistik dan peneliti 

merupakan instrumen kuncinya serta hasil penelitiannya berupa kata-kata tertulis 

atau lisan. 

 Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

mencari fakta dengan interpretasi yang tepat. Metode penelitian ini untuk 

membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian.
58

 Metode deskriptif 

                                                           
55

 Albito Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV 

Jejak, 2018), h. 8. 
56

 Rukin, Metodologi Penelitan Kualitatif (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendikia 

Indonesia, 2019), h. 6. 
57

 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: 

Suaka Media, 2015), h. 8. 
58

 Tarjo, Metode Penelitian (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 29. 
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merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
59

  

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat atau lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian itu 

dilaksanakan. Artinya di mana peneliti melakukan pengamatan sekaligus sebagai 

tempat untuk mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian.
60

 Jadi, tempat penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Objek penelitian yang dipilih adalah berupa gaya bahasa pada koran 

harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Alasan pemilihan koran harian Radar 

Selatan sebagai objek penelitian dikarenakan berita pada koran tersebut menarik 

dan belum pernah digunakan oleh penelitian sejenis, sehingga terhindar dari 

kemungkinan adanya penelitian yang sama. 

2. Waktu Penelitian 

  Waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses dan perbuatan 

berlangsung.
61

 Jadi, pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Maret tahun 

2021. 

 

 

                                                           
59

 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Mixed 

Methode (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h. 37. 
60

 Ahmat Tohardi, Buku Ajar Metodologi Penelitian Sosial (Tanjungpura: Tanjungpura 

University, 2002), h. 444. 
61

 Indah Lestari, “Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika,” Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, vol. 3 no. 2 (Juni 2015 ): h. 119. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 

Subjek penelitian adalah segalah sesuatu yang dapat berupa orang, barang, 

atau lembaga sebagai sumber data.
62

 Jadi, subjek dalam penelitian ini adalah 

berupa koran harian Radar Selatan. Data dalam penelitian ini diperkuat oleh 

pendapat informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
63

 Kriteria informan dalam 

penelitian ini adalah jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka berbicara, 

dan tidak termasuk anggota salah satu kelompok yang bertentangan dalam latar 

penelitian.
64

 Menurut Spradley syarat informan yang baik adalah sebagai 

berikut:
65

 

1. Berenkulturasi penuh. 

2. Terlibat langsung. 

3. Mempunyai waktu yang cukup. 

4. Suasana budaya tidak dikenal. 

5. Memberikan keterangan yang benar. 

 Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa pemilihan informan 

merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena 

penelitian ini mengkaji tentang bentuk gaya bahasa pada penulisan berita pada 

koran maka penulis memutuskan informan yang paling sesuai adalah orang yang 

memenuhi syarat sebagai berikut: 

                                                           
62

 Taufik Rohman Dhohiri, Sosiologi 3 (Jakarta:  Yudhistira, 2007), h. 127. 
63

 Esti Ismawati, Metodologi Penelitian Pendidikaan Bahasa dan Sastra (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2011), h. 19. 
64

 Esti Ismawati, Metodologi Penelitian Pendidikaan Bahasa dan Sastra (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2011), h. 19. 
65

 Anas Ahmadi, Metode Penelitian Sastra (Gresik: Graniti, 2019), h. 245. 
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1. Laki-Laki atau perempuan. 

2. Berpengalaman dalam penulisan. 

3. Pendidikan terakhir minimal S-1 Bahasa dan Sastra Indonesia. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian ini terdapat cara untuk memperoleh data, yaitu 

menggunakan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data.
66

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

  Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengamati hal yang berkaitan dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan, waktu, 

peristiwa, dan tujuan.
67

 

  Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian adalah berupa 

observasi partisipasi. Observasi ini dilakukan pada saat penulis mencari koran-

koran dari Radar Selatan di tempat-tempat yang biasanya orang berjualan, di 

sekolah, atau di rumah yang berlangganan koran harian Radar Selatan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 296. 
67

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 226. 
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2. Teknik Wawancara 

  Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar 

informasi atau menggali data dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna sesuai data yang akan dicari oleh peneliti.
68

 

  Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara face to face dengan 

informan. Dalam kegiatan wawancara ini penulis menggunakan wawancara bebas 

yaitu menanyakan langsung kebenaran hasil analisis data dari penulis kepada 

informan sehingga nantinya data yang dianalisis penulis dapat diperkuat dan tidak 

menyimpang. 

3. Teknik Dokumentasi 

  Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data  di mana penulis 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, dan sebagainya.
69

 Teknik dokumentasi dalam penelitian ini 

yaitu pengumpulan data-data dokumen berupa koran harian Radar Selatan. 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

  Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi yaitu pengecakan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, berbagai waktu dan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 231. 
69

 Hernimawati, Model Implementasi Kebijakan Penataan Reklame (Surabaya: CV Jakad 

Publishing Surabaya, 2018), h. 14. 
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untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang 

diperoleh atau dikumpulkan.
70

 

1. Triangulasi Sumber 

  Triangulasi sumber yaitu teknik untuk mengulangi kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
71

 Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimana gaya bahasa pada 

penulisan koran harian Radar Selatan. Pengumpulan data diperoleh dari beberapa 

koran harian Radar Selatan kemudian data terebut dianalisis dan dideskripsikan. 

Hasil analisis penulis kemudian di cek oleh informan. 

2. Triangulasi Teknik 

  Triangulasi teknik yaitu teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
72

 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan 

dokumentasi. Apabila dengan teknik pengujian data kredibilitas tersebut berbeda, 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut pada sumber data yang 

bersangkutan. 

3. Triangulasi Waktu 

  Waktu juga sering memengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih dapat 

dipercaya. 
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 Dewa Putu Ardiana dkk., Metodologi Penelitian Bidang Pendidikan (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), h. 163. 
71

 Zulmiyetri dkk., Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 2020), h. 166. 
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 Zulmiyetri dkk., Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 2020), h. 166. 
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F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Model analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model analisis data Miles dan 

Huberman.
73

 Berikut aktivitas dalam analisis data yang dilakukan: 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

 Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan data. Dalam 

penelitian kualitatif ini pengumpulan datanya dititikberatkan pada data yang 

berbentuk dokumen. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Data yang diperoleh dari dokumen jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Berdasarkan hal tersebut, maka segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan pokoknya. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

 Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah men-display-kan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa disajikan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2018), h.132. 



36 
 

 

4. Conclusion Drawing atau Verification 

 Conclusion drawing atau verification adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. 

 

Gambar 3.1 

Model Analisis Miles dan Humberman 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

Collection 

Data 

Display  

Data 

Reduction  

Conclusions 

Drawing atau 

Verifying 



37 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PENELITIAN 

 

A. Fakta Temuan Penelitian 

1. Gambaran Lengkap Lokasi Penelitian 

Koran harian Radar Selatan merupakan koran harian yang di terbitkan di 

Bengkulu Selatan. Kantor pusat penerbitan koran harian Radar Selamat beralamat 

di jalan Fatmawati nomor 09 kelurahan Kampung Baru, kecamatan Kota Manna 

kabupaten Bengkulu Selatan. Koran Harian Radar Selatan merupakan koran yang 

di distribusikan di pasar, kantor, rumah, dan sekolah. Koran ini berisi macam-

macam berita mulai dari berita utama, berita politik, pendidikan, kekerasan, serta 

iklan. Koran Radar Selatan ini diterbitkan oleh penerbit setiap hari kecuali hari 

minggu dan libur nasional atau tanggal merah, penerbit memberikan informasi 

khusus pada pojok kanan halaman depan pada saat koran diterbitkan jika 

besoknya koran Radar Selatan tidak terbit maka hari sebelumnya diberikan 

pengumuman atau informasi pada pojok kanan. 

2. Gambaran Lengkap Data Penelitian 

Koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021 diterbitkan hanya 25 hari 

sisahnya tidak terbit karena berkenaan dengan hari libur nasional dan hari minggu. 

Pada koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021 hanya ditemukan beberapa 

gaya bahasa dalam penulisan berita. Hasil analisis tersebut terdiri dari gaya bahasa 

metonimia, gaya bahasa antanaklasis, gaya bahasa sinekdoke, gaya bahasa 

anafora, gaya bahasa asosiasi, gaya bahasa eponim, dan gaya bahasa epizeukis. 
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Jenis gaya bahasa yang terdapat dalam berita koran harian Radar Selatan 

edisi Maret 2021 bermacam-macam sesuai dengan teori yang telah dikemukakan. 

Berikut berupa tabel jenis gaya bahasa pada berita koran harian Radar Selatan 

edisi Maret 2021 yang dapat dilihat dibagian lampiran. 

 

B. Interpretasi Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Bentuk Gaya Bahasa  

Berdasarkan tabel data gaya bahasa peneliti menggunakan gaya bahasa dari 

beberapa teori. Penggabungan teori tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan 

data yang akurat mengenai gaya bahasa pada berita di koran harian Radar selatan 

edisi Maret 2021. 

Jenis-jenis gaya bahasa yang dominan pada berita di koran harian Radar 

Selatan edisi Maret 2021: 

1) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.1 
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Dari data di atas setelah dianalisis ditemukan kata “nilon” penggunaan kata 

nilon pada kalimat berarti untuk menggantikan kata benang, karena kata nilon 

sudah melekat pada masyarakat tanpa menyebutkan kalau itu benang masyarakat 

sudah mengerti. Analisis tersebut sesuai dengan teori bahwa gaya bahasa 

metonimia merupakan penggantian nama ke bentuk lain karena sudah melekat 

pada nama tersebut. 

Pendapat tersebut di perkuat oleh informan bapak Safwan yang menyatakan 

bahwa kata “nilon” merupakan bentuk gaya bahasa metonimia, karena tanpa 

dijelaskan masyarakat sudah mengerti kalau sebutan kata “nilon” merujuk pada 

sebutan benang atau tali.
74

 

2) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.2 

 

Dari data di atas setelah dianalisis ada penggunaan bentuk gaya bahasa 

metonimia, karena pada gambar tersebut dalam salah satu kalimatnya terdapat 
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kata “truk” kata tersebut merupakan pengganti untuk nama mobil atau kendaraan 

angkutan. Kata truk sudah melekat pada masyarakat untuk menyebutkan nama 

mobil bak angkutan. Pendapat ini sudah sesuai dengan teori bahwa gaya bahasa 

metonimia merupakan penggunaan nama ke bentuk nama lainnya karena sudah 

menjadi ciri khas dan diketahui masyarakat. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh informan bapak Safwan yang menyatakan 

bahwa penggunaan kata “truk” merupakan bentuk gaya bahasa metonimia karena 

tanpa dijelaskan masyarakat sudah mengerti bahwa sebutan truk untuk 

menyebutkan mobil angkutan barang.
75

 

3) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.3 

Pada data di atas dalam kalimnya ada penggunaan kata “al-quran” penggunaan 

kata al-quran pada kalimat tersebut sebagai nama pengganti kitab suci khususnya 

al-quran sebagai kitab suci umat islam, jadi penggunaan kata al-quran pada 

kalimat di atas menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia dan sudah sesuai 
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dengan teori bahwa metonimia merupakan pergantian nama ke bentuk nama lain 

karena sudah memiliki ciri khusus dan sudah melekat. 

Pernyataan di atas sudah diperkuat oleh informan bapak Safwan yang 

menyatakan bahwa penggunaan kata al-quran merupakan bentuk gaya bahasa 

metonimia, karena tanpa dijelaskan penggunaan kata alquran masyarakat sudah 

mengerti kata tersebut merupakan penyebutan kitab suci umat islam.
76

 

4) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.4 

 

Kalimat pada data di atas terdapat penggunaan kata “handphone” yang 

merupakan penggunaan untuk nama alat komunikasi. Penggunaan kata tersebut 

berarti menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia karena sudah sesuai dengan 

teori bahwa metonimi merupakan penamaan terhadap nama lain tanpa disebutkan 

masyarakat sudah mengetahui untuk penyebutnan nama tersebut. 
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Pada pernyataan di atas bapak Safwan selaku informan berpendapat 

penggunaan kata “handphone” merupakan bentuk gaya bahasa metonimia, karena 

tanpa dielaskan masyarakah sudah mengerti kata tersebut merujuk pada salah satu 

alat komunikasi.
77

 

 

5) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.5 

Kalimat pada data di atas ada penggunaan kata “eselon”. Kata eselon 

merupakan bentuk nama lain untuk menyebutkan pangkat atau tingkatan jabatan, 

jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata eselon pada kalimat tersebut 

merupakan bentuk gaya bahasa metonimia. Hal tersebut sesuai dengan teori 

bahwa metonimia adalah penyebutan nama dengan bentuk nama lain dan sudah 

diketahui di masyarakat. 

Pernyataan di atas diperkuat oleh informan bapak Safwan menyatakan 

penggunaan kata “eselon” merupakan bentuk gaya bahasa metonimia, tanpa 
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dijelaskan masyarakat sudah mengerti kala kata tersebut merujuk pada pangkat 

atau jabatan.
78

 

6) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.6 

Dari data berita di atas dalam kalimatnya terdapat penggunaan kata “covid-

19”. Penggunaan kata covid-19 merupakan sebagai pengganti nama virus yang 

menyerang manusia, jadi kalimat tersebut merupakan bentuk gaya bahasa 

metonimia dan sesuai dengan teori bahwa gaya bahasa metonimia merupakan 

penggunaan nama lain karena memiliki ciri khusus dan namanya sudah dikenal di 

masyarakat. 

Menurut pendapat informan bapak Safwan menyatakan pernyataan di atas 

sudah sesuai menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia karena penggunaan 
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kata “covid-19” sudah dikenali masyarakat untuk menyebutkan salah satu virus 

yang menyerang manusia.
79

 

7) Gaya bahasa  metonimia 

 

Data IV.7 

Pada data di atas dalam kalimatnya ada penggunaan kata “Yamaha” yang 

merupakan penggunaan kata untuk menyebutkan sebuah motor. Kata pada kalimat 

gambar di atas berarti menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia karena sesuai 

dengan teori yang ada bahwa matonimia merupakan penyebutan suatu nama ke 

nama lain tanpa yang sudah terkenal di masyarakat. 

Menurut pendapat informan bapak safwan menyatakan pernyataan di atas 

sudah sesuai termasuk pada bentuk gaya bahasa metonimia, karena penggunaan 
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kata “Yamaha” pada kalimat tanpa dijelaskan masyarakat sudah mengetahui kalau 

kata tersebut merujuk pada motor.
80

 

8) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.8 

Dari data di atas terdapat penggunaan kata vaksin dalam kalimatnya yang 

digunakan sebagai nama pemberian obat kekebalan tubuh. Jadi kalimat pada 

gambar di atas terdapat penggunaan bentuk gaya bahasa metonimia karena sudah 

sesuai dengan teori yang ada. 

Menurut bapak Safwan selaku informan menyatakan pernyataan tersebut 

sudah sesuai menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia, karena penggunaan 

kata vaksin pada kalimat sudah dikenali masyarakat tanpa dijelaskan.
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9) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.9 

Data  di atas terdapat penggunaan kata “DBD” pada kalimatnya yang 

berarti nama salah satu penyakit yang menyerang manusia. Jadi tanpa 

disebutkan masyarakat sudah tau dan mengenali kalau sebutan DBD untuk 

menyebutkan penyakit. Penggunaan kata tersebut merupakan bentuk gaya 

bahasa metonimia karena sudah sesuai dengan teori yang ada. 

Menurut bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah sesuai 

termasuk bentuk gaya bahasa metonimia karena penggunaan kata “DBD” 

sudah dikenali dimasyarakat tanpa dijelaskan kalau kata tersebut untuk 

menyebutkan salah satu penyakit yang disebabkan oleh nyamuk.
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10) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.10 

 Pada kalimat berita tersebut terdapat kata “Oppo A53” untuk menyebutkan 

salah satu alat komunikasi tanpa disebutkan masyarakat sudah mengerti kalau 

nama tersebut digunakan untuk mpenyebutkan nama salah satu alat komunikasi 

karena sudah melekat di masyarakat. Penggunaan kata tersebut merupakan bentuk 

gaya bahasa metonimia karena sudah sesuai dengan teori yang ada. 

 Pendapat tersebut sudah diperkuat oleh bapak Safwan selaku informan yang 

menyebutkan bahwa pernyataan di atas merupakan bentuk gaya bahasa 

metonimia.
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11) Gaya bahasa metonimia 

 

  Data IV.11  

 Dari data di atas merupakan bentuk gaya bahasa metonimia karena pada 

gambar di atas terdapat kata “bus” yang berarti untuk menyebutkan nama mobil 

angkutan, tanpa dijelaskan masyarakat sudah tau kalau itu sebutan untuk mobil 

angkutan karena nama tersebut sudah melekat di masyarakat. 

 Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah 

sesuai merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.
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12) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.12 

 Dari data di atas terdapat penggunaan kata “solar” pada kalimatnya untuk 

menyebutkan atau pengganti nama bahan bakar minyak atau BBM, tanpa 

menyebutkan nama minyak masyarakat sudah mengerti kalau solar merupakan 

sebutan minyak karena sudah melekat pada masyarakat, jadi kalimat tersebut 

menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia dan sesuai dengan teori yang ada. 

 Pernyataan di atas sudah sesuai dengan pendapat bapak Safwan selaku 

informanyang menyatakan bahwa pendapat di atas sudah sesuai sebagai bentuk 

gaya bahasa metonimia.
85

 

 

 

 

 

                                                           
85

 Hasil wawancara dengan Bapak Safwan selaku guru bahasa Indonesia SMA Negeri 3 

Bengkulu Selatan, tanggal 18 Juli 2021. 



50 
 

 
 

13) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.13 

 Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “NMAX” 

penggunaan kata NMAX berarti untuk menyebutkan nama sebuah motor. 

Penggunaan kata tersebut berarti menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia 

dan sesuai dengan teori yang ada.  

 Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah 

tepat merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.
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14) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.14 

 Penggunaan kata “Toyota Inova” pada kalimat di atas berarti untuk 

menyebutkan nama mobil atau kendaraan, jadi hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dalam kalimat tersebut menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia 

karena masyarakat sudah tau kalau itu mobil meskipun dengan sebutan Toyota 

Inova saja. 

 Pernyataan di atas sudah sesuai dengan pendapat bapak Safwan selaku 

informan yang menyatakan bahwa penggunaan kata tersebut merupakan bentuk 

gaya bahasa metonimia.
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15) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.15 

 Dalam kalimat pada data di atas terdapat penggunaan kata “wallet” dari 

penggunaan kata wallet berarti untuk menyebutkan nama burung, tanpa 

disebutkan itu burung masyarakat sudah tau bahwa itu burung. Dari penjelasan di 

atas dapat disimpulkan pada kalimat gambar di atas menggunakan bentuk gaya 

bahasa metonimia. 

 Pernyataan tersebut sudah sesuai dengan pernyataan informan yaitu bapak 

Safwan menyebutkan bahwa penggunaan kata di atas merupakan bentuk gaya 

bahasa metonimia.
88

 

 

 

 

 

                                                           
88

 Hasil wawancara dengan Bapak Safwan selaku guru bahasa Indonesia SMA Negeri 3 

Bengkulu Selatan, tanggal 18 Juli 2021. 



53 
 

 
 

16) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.16 

Dalam kalimat pada data di atas terdapat penggunaan kata “Whatsapp” 

penggunaan kata tersebut sebagai pengganti untu menyebutkan alat komunikasi 

media social, penggunaan kata dalam kalimat tersebut mengandung bentuk gaya 

bahasa metonimia. Karena tanpa disebutkan itu alat komunikasi, masyarakat 

sudah tau dan sudah dikenal di masyarakat. 

Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah 

sesuai disebut bentuk gaya bahasa metonimia.
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17) Gaya bahasa metonimia 

 

 

Data IV.17 

Dari data di atas terdapat penggunaan kata “mio” dalam kalimatnya yang 

digunakan sebagai penyebutan nama kendaraan roda dua atau motor. Tanpa 

diperjelas kalau itu motor, masyarakat sudah tau kalau mendengar nama mio pasti 

untuk sebutan motor. Jadi penggunaan kata pada kalimat berita gambar di atas 

merupakan bentuk gaya bahasa metonimia. 

Dari pendapat bapak Safwan selaku informan menyebutkan bahwa pernyataan 

di atas merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.
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18) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.18 

Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “Hilux dan Grand 

Max”. penggunaan kata tersebut sebagai pengganti untuk penyebutan mobil, jadi 

penggunaan kata pada kalimat tersebut merupakan bentuk gaya bahasa 

metonimia. 

Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernnyataan di atas sudah 

sesuai bahwa penggunaan kata tersebut merupakan bentuk gaya bahasa 

metonimia.
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19) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.19 

Setelah dianalisis dalam kalimat pada data berita di atas terdapat kata 

“Indomaret” yang berarti untuk menyebutkan nama mini market atau tempat 

penjualan. Penggunaan kata tersebut berarti menggunakan bentuk gaya bahasa 

metonimia. Tanpa dijelaskan masyarakat sudah mengerti kalau indomaret 

merupakan mini market. 

Dari pendapat bapak Safwan selaku informan menyatakan benar penggunaan 

kata di atas merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.
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20) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.20 

Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “NMAX” yang 

berarti untuk menyebutkan kendaraan roda dua atau motor. Dengan demikian 

setelah dianalisis penggunaan kata tersebut mengandung gaya bahasa metonimia 

sesuai dengan teori yang ada. 

Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah 

sesuai disebut bentuk gaya bahasa metonimia.
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21) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.21 

Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “jembrana” yang 

digunakan untuk menyebutkan penyakit yang menyerang hewan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan kata pada kelimat tersebut menggunakan bentuk 

gaya bahasa metonimia. 

Menurut pendapat bapak Safwan selaku informan pernyataan di atas sudah 

sesuai di sebut bentuk gaya bahasa metonimia.
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22) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.22 

Data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “Alfamart” yang berarti 

untuk menyatakan mini market atau tempat penjualan. Dari teori yang ada 

penggunaan kata tersebut berarti merupakan bentuk gaya bahasa metonimia. 

Menurut bapak Safwan selaku informan pernyataan di ata sudah benar 

menggunakan bentuk gaya bahasa metonimia.
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23) Gaya bahasa metonimia 

 

Gambar IV.23 
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Pada data di atas terdapat kalimat yang menggunakan kata “HIV/AIDS” yang 

berarti untuk menyebutkan penyakit yang menyerang manusia. Berdasarkan teori 

yang ada penggunaan kata tersebut dalam kalimat berarti merupakan bentuk gaya 

bahasa metonimia. 

Menurut bapak Safwan selaku informan penyataan di atas menggunakan 

bentuk gaya bahasa metonimia.
96

 

24) Gaya bahasa metonimia 

 

Data IV.24 

Pada data di atas terdapat penggunaan kata “Gereja” dalam kalimatnya yang 

berarti untuk menunjukan nama tempat atau rumah ibadah tanpa menyebutkannya 

masyarakat sudah mengerti kalau kata gereja merupakan tempat rumah ibadah 

bagi umat non muslim. Setelah dianalisis dengan teori yang ada penggunaan kata 

tersebut merupakan bentuk gaya bahasa metonimia. 

Bapak safwan selaku Informan berpendapat bahwa penyataan tersebut sudah 

tepat merupakan bentuk gaya bahasa metonimia.
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25) Gaya bahasa sinekdoke 

 

Data IV.25 

Pada data di atas terdapat kalimat “pelaksanaan pilkades serentak di 

Kabupaten Kaur yang digelar kemarin” dalam kalimat tersebut menyebut nama 

kabupaten kaur yang berarti mewakili semua desa yang ada di kabupaten kaur 

kenyataannya hanya desa yang kepala desanya telah habis masa jabatannya saja. 

Setelah dianalisis dari hasil tersebut sesuai dengan teori kalimat pada gambar 

berita di atas merupakan bentuk gaya bahasa sinekdoke. 

Menurut bapak Safwan selaku informan berpendapat bahwa pernyataan di atas 

sudah sesuai di sebut bentuk gaya bahasa sinekdoke.
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26) Gaya bahasa sinekdoke 

 

Data IV.26 

Pada data di atas terdapat kalimat “ rencana pembentukan tim penagihan 

pendapatan daerah sarang burung wallet di kabupaten Seluma” dalam penggunaan 

kalimat diatas menyebutkan semua desa di kabupaten Seluma padahal hanya 

beberapa desa yang masyarakatnya memiliki sarang burung wallet. Setelah 

dianalisis kalimat di atas merupakan bentuk gaya bahasa sinekdoke. 

Menurut pendapat informan yaitu bapak Safwan menyatakan bahwa 

pernyataan di atas sudah sesuai di sebut bentuk gaya bahasa sinekdoke.
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27)  Gaya bahasa sinekdoke 

 

Data IV.27 

Pada data di atas terdapat kalimat “ sepekan. Dua konfirmasi covid-19” pada 

kalimat tersebut menyebutkan dalam waktu satu minggu tapi sebenarnya yang 

terjadi hanya beberapa hari. Setelah dianalisis kalimat tersebut merupakan bentuk 

gaya bahasa sinekdoke. 

Pendapat di atas sudah diperkuat oleh informan yaitu bapak Safwan yang 

menyatakan bahwa kata tersebut termasuk bentuk gaya bahasa sinekdoke.
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28) Gaya bahasa pars pro toto 

 

Data IV.28 

Pada data di atas terdapat kalimat “serta jabatan kepala Dinsos BS lantaran 

pejabat sebelumnya tersandung kasus hukum” dalam kalimat tersebut terdapat 

kata “kepala” yang merupakan salah satu dari bagian tubuh, tetapi dalam kalimat 

tersebut merujuk pada keseluruhan, jadi dapat disimpulkan kalimat tersebut 

menggunakan bentuk gaya bahasa Pars Pro Toto. 

Pernyataan di atas sudah diperkuat oleh bapak Safwan selaku informan yang 

menyatakan bahwa kata tersebut termasuk bentuk gaya bahasa pars pro toto.
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29)  Gaya bahasa antanaklasis 

  

Data IV.29 

Pada gambar di atas terdapat kalimat “pembelian mobnas baru dinilai akan 

menguras keungan daerah sehinggah Gusnan memilih tetap menggunakan mobnas 

lama untuk mendukung operasional kepala daerah” dalm kalimat tersebut terdapat 

dua kata yang sama tetapi memiliki arti yang berbeda yaitu kata “mobnas” ada 

yang merujuk untuk kata mobil dinas baru da nada yang merujuk untuk kata 

mobil dinas lama. Jadi kalimat tersebut menggunakan bentuk gaya bahasa 

antanaklasis, karena sesuai dengan teori bahwa antanaklasis merupakan bentuk 

gaya bahasa yang mengulang kata yang sama namun makna katanya berbeda. 

Pernyataan di atas sudah sesuai dengan pendapat informan yaitu bapak 

Safwan yang menyatakan bahwa kalimat tersebut merupakan bentuk gaya bahasa 

antanaklasis.
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30) Gaya bahasa eponim 

 

Data IV.30 

Pada data di atas terdapat kalimat “vaksin tak membuat kita jadi superman” 

penggunaan kata superman berarti merujuk pada orang yang kuat. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan kata superman pada kalimat berita di atas 

merupakan bentuk gaya bahasa eponim sesuai dengan teori bahwa eponim adalah 

penggunaan nama atau  tokoh yang sudah lazim atau terkenal di kalangan 

masyarakat untuk menyatakan sifat yang berhubungan dengan took tersebut. 

Pendapat di atas sudah sesuai dengan pendapat bapak Safwan selaku informan 

yang menyatakan bahwa penggunaan kata tersebut merupakan bentuk gaya bahasa 

eponim.
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2. Makna Gaya Bahasa 

a. Makna gaya bahasa metonimia 

Gaya bahasa metonimia yaitu gaya bahasa yang menggunakan kata lain untuk 

menamakan sesuatu dan kata tersebut sudah melekat di masyarakat yang sering 

digunakan dan sudah dipahami tanpa dijelaskan secara jelas. 

1) Bentuk yang pertama terdapat bentuk gaya bahasa metonimia yaitu pada 

kalimat terdapat penggunaan kata nilon yang memiliki makna atau arti untuk 

menyebutkan nama benang. 

2) Terdapat kalimat yang menggunakan kata truk yang mengandung makna 

sebuah mobil bak angkutan. 

3) Kalimat yang menggunakan kata al-quran yang memiliki makna kitab suci 

khususnya umat Islam. 

4) Terdapat kata Handphone dalam kalimat yang memiliki makna atau arti alat 

komunikasi. 

5) Kalimat yang menggunakan kata eselon yang mengandung makna atau arti 

tingkatan jabatan. 

6) Kata Covid-19 mengandung makna atau arti untuk menyebutkan nama virus. 

7) Kata Yamaha pada berita mengandung makna sebuah kendaraan roda dua atau 

motor 

8) Kata vaksin mengandung makna atau arti memasukan obat kekebalan tubuh. 

9) Kata DBD dalam kalimat mengandung makna sebagai suatu penyakit yang 

menyerang manusia. 
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10) Kata Oppo pada kalimat berita mengandung makna sebuah hp atau alat 

komunikasi. 

11) Kata bus pada kalimat dalam berita mengandung makna untuk sebutan mobil 

angkutan umum. 

12) Terdapat kata solar dalam kalimat berita memiliki makna atau arti untuk 

penyebutan bahan bakar minyak. 

13) Terdapat kata Nmax pada kalimat dalam berita yang mengandung makna atau 

arti sebuah motor. 

14) Terdapat kata Toyota Inova pada kalimat yang mengandung makna untuk 

menyebutkan sebuah mobil. 

15) Kata wallet dalam berita memiliki makna untuk menyebutkan seekor burung. 

16) Kata Whatsapp pada kalimat memiliki makna untuk menyebutkan alat 

komunikasi media social. 

17) Kata mio pada kalimat berita memiliki makna untuk menyebutkan sebuah 

motor. 

18) Kata Hilux pada kalimat dlaam berita memiliki makna atau arti untuk 

menyebutkan sebuah mobil. 

19) Kata Indomaret dalam berita mengandung arti untuk penyebutan minimarket 

atau tempat penjualan. 

20) Kata Nmax dalam kalimat berita memiliki makna atau arti untuk penyebutan 

motor. 

21) Kata jembrana pada kalimatt berita mrngandung makna atau arti untuk 

menyebutkan penyakit yang menyerang hewan. 
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22) Terdapat kata Alfamart pada kalimat berita mengandung makna untuk 

penyebutan minimarket atau tempat penjualan. 

23) Ditemukan kata HIV/AIDS yang memiliki makna atau arti sebagai suatu 

penyakit yang menyerang manusia. 

24) Terdapat kata Gereja yang mengandung makna sebagai tempat ibadah. 

b. Makna gaya bahasa sinekdoke 

Gaya bahasa sinekdoke yaitu gaya bahasa yang menyebutkan nama 

keseluruhan untuk sebagian 

1) Terdapat kalimat pelaksanaan pilkades serentak di kabupaten Kaur memiliki 

makna pemilihan kades serentak di kabupateen Kaur tetapi sebenarnya hanya 

di desa yang kepala desanya habis jabatannya. 

2) Terdapat kalimat rencana pembentukan penagihan pendapatan daerah sarang 

burung wallet di kabupaten Seluma yang memiliki makna atau arti sarang 

burung wallet di beberaa desa di seluma yang memiliki sarang burung wallet. 

3) Terdapat penggunaan kata sepekan yang memiliki makna atau arti satu 

minggu. 

c. Gaya bahasa pars pro toto 

Gaya bahasa pars pro toto yaitu gaya bahasa yang menyebutkan sebagian 

untuk keseluruhan. 

1) Terdapat kata kepala Dinsos yang memiliki makna atau arti ketua pimpinan 

Dinsos. 

d. Gaya bahasa antanaklasis 
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Gaya bahasa antanaklasis yaitu gaya bahasa yang menggunakan kata yang 

sama tapi merujuk pada makna yang berbeda 

1) Penggunaan kata mobnas yang mengandung makna mobnas baru dan mobnas 

lama. 

e. Gaya bahasa eponim 

Gaya bahasa eponim yaitu gaya bahasa yang menyamakan suatu sifat dengan 

sifat orang yang terkenal. 

1) Ditemukan penggunaan kata superman pada kalimat berita yang mengandung 

makna atau arti sebagai orang kuat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut 

1. Penggunaan gaya bahasa metonimia sangat dominan dalam penulisan berita 

pada Koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Ada beberapa berita yang 

menggunakan gaya bahasa metonimia dengan makna yang berbeda. 

2. Penggunaan gaya bahasa lain juga banyak digunakan penulis dalam penulisan 

berita pada koran harian Radar Selatan edisi Maret 2021. Gaya bahasa 

metonimia, gaya bahasa Pars Pro toto, gaya bahasa Sinekdoke, gaya bahasa 

antanaklasis. 

3. Penulis menggunakan gaya bahasa yang beragam mempunyai maksud dan 

tujuan tertentu, jika menggunakan gaya bahasa dapat menarik minat pembaca 

dan untuk mempermudah pembaca dalam pemahaman membaca berita pada 

koran harian Radar Selatan. 

4. Penggunaan gaya bahasa metonimia lebih dominan karena tujuan penulis 

menggunakan gaya bahasa metonimia agar lebih muda dimengerti pembaca 

jika menggunakan bahasa yang sudah dikenali di kalangan masyarakat dan 

melekat pada masyarakat. 

 

 

 

71 



72 
 

 
 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka adapun saran yang direkomendasikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Dalam penulisan gaya bahasa pada berita sebaiknya lebih ditekankan karena 

pada saat membaca berita pembaca bukan hanya mendapatkan informasi tetapi 

juga bisa belajar tentang gaya bahasa dimanapun khususnya pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

2. Bagi penulis sebaiknya dapat meningkatkan kualitas dari penulisan berita agar 

dapat membuat orang tertarik untuk membacanya khususnya pada gaya bahasa 

yang digunakan. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis, diharapkan 

melakukan penelitian dengan jumlah berita atau koran yang lebih banyak dan 

mendalam karena penelitian ini masih terbatas. 

4. Bagi pembelajar bahasa agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang gaya 

bahasa dan makna yang terkandung didalamnya, supaya dapat memahami isi 

berita atau informasi yang disampaikan dengan mudah. 
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